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ABSTRAK

Yolanda Aprillia (2023): Evaluasi Kesesuaian Lahan Untuk Tanaman Cabai
Merah (Capcisum Annuum.L) di Kecamatan X
Koto Kabupaten Tanah Datar
Penelitian dilakukan di Kecamatan X Koto dengan tujuan untuk menilai
kesesuain lahan untuk cabai merah dan mengetahui arahan pengembangan
kesesuaian lahan. Metode penelitian ini, penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif dan data yang digunakan berupa data sekunder, dengan pengolahan data
menggunakan metode fuzzy logic dan logika Boolean. Hasil penelitian ini
menunjukkan indeks Kesesuaian Lahan untuk tanaman cabai merah di Kecamatan
X Koto. Lahan tidak sesuai-kurang sesuai, seluas 4986 Ha, mencakup Nagari
Singgalang, Jaho dan Tambangan. Lahan dengan kelas cukup sesuai hingga sesuai
tersebar merata di setiap nagari yang terdapat di Kecamatan X Koto dengan luas
5430 Ha. Lahan sangat sesuai dengan luas 4866 Ha menyebar di beberapa wilayah
seperti Koto Laweh, Pandai Sikek, Aia Angek. Panyalaian dan Paninjauan. Luas
arahan pengembangan tanaman cabai merah di Kecamatan X Koto yang dapat
dikembangkan untuk tanaman cabai merah seluas 5128 Ha yang dominan berada di
Nagari Koto Laweh, Aia Angek, Pandai Sikek, Panyalaian. Sedangkan luasan
wilayah yang tidak dapat dikembangkan untuk tanaman cabai merah yaitu 10.157
Ha yang dominan terdapat di Nagari Singgalang, dan Tambangan.
Kata kunci—Cabai merah, Kesesuaian Lahan, Arahan Pengembangan kesesuain
Lahan, Fuzzy Logic
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor pertanian di Indonesia mempunyai kedudukan yang sangat
penting dalam perekonomian nasional. Sektor pertanian merupakan salah satu
bidang yang sangat potensial untuk dikembangkan di Sumatera Barat.
Sebagian besar masyarakat Sumatera Barat menggantungkan hidupnya dari
kegiatan pertanian, yaitu mencapai 58% dari total penduduk. Sumatera Barat
memiliki tanah yang subur untuk mendukung berkembangnya sektor pertanian
ini.

Kabupaten Tanah Datar merupakan daerah yang memiliki potensi pada
sektor pertanian dan perkebunan, dikarenakan letak geografis Kabupaten
Tanah Datar berada pada dataran tinggi sehingga memiliki kandungan tanah
yang dapat menunjang kebutuhan tanaman. Kecamatan X Koto salah satu
kawasan yang dapat menunjang akan adanya pertanian dan perkebunan, salah
satunya yaitu tanaman hortikultura. Tanaman hortikultura merupakan suatu
budidaya tanaman dengan cara modern mulai dari pembenihan, pembibitan,
kultur jaringan, produksi tanaman, hama dan penyakit, panen, dan hasil olahan.

Pengembangan usaha agribisnis hortikultura, terutama komoditas
sayuran pada suatu daerah dapat dilaksanakan melalui pemilihan komoditas
unggulan yang mempunyai nilai ekonomi tinggi, kompetitif di pasaran dan
dapat memenuhi permintaan dalam negeri atau ekspor. Salah satu tanaman

holtikultura yang dihasilkan di Kecamatan X Koto yaitu tanaman cabai merah.



Tanaman cabai merah (Capsicum annum L.) merupakan tumbuhan
perdu dengan rasa buah yang pedas disebabkan karena adanya kandungan
kapsaisin. Di Indonesia tanaman cabai merah mempunyai daya adaptasi yang
cukup luas sehingga tanaman ini dapat dibudidayakan hampir diseluruh
wilayah Indonesia, baik di dataran rendah maupun di dataran tinggi sampai
ketinggian 1400 mdpl. Suhu yang sesuai untuk pertumbuhan tanaman cabai
merah yaitu 25° — 27° C pada siang hari dan 18° — 20° C pada malam hari.
Curah hujan yang baik untuk pertumbuhan cabai merah adalah sekitar 600 —
1200 mm per tahun. Tanaman cabai merah dapat tumbuh dengan berbagai jenis
tanah asal drainase dan aerasi tanah cukup baik dan air tersedia selama
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Tingkat kemasaman (pH) tanah
yang sesuai yaitu 6 — 7. (Direktorat Budidaya Tanaman Sayuran & Biofarmaka,
2007)

Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi penghasil cabai merah
beberapa kabupaten yang banyak menghasilkan cabai merah yaitu Kabupaten
Agam sebanyak 33.479,1 ton, Kabupaten Solok sebanyak 25.997,4 ton,
Kabupaten Tanah Datar sebanyak 20.665 ton, Kabupaten Solok Selatan
sebayak 8.576,3, Kabupaten Lima Puluh Kota sebanyak 8.321,6 ton, dan
Kabupaten Pasaman Barat sebanyak 5.689,3 ton. (Provinsi Sumatera Barat
Dalam Angka, 2022)

Kabupaten Tanah Datar merupakan salah satu daerah yang memiliki
produksi cabai merah terbanyak di Provinsi Sumatera Barat setelah Kabupaten

agam dan Kabupaten Solok, Kecamatan X Koto adalah daerah sentra produksi



sayuran seperti bawang merah sebesar 415 ton, bawang daun sebesar 21.417
ton, cabai merah 13.236,6 ton, kubis 24.421,4 ton, sawi/ petsai 13.496,1 ton,
terung 3.646,8 ton, dan wortel 3.398,4 ton (Kabupaten Tanah Datar Dalam
Angka, 2021). Cabai merah merupakan salah satu komoditas yang banyak
dihasilkan di Kecamatan X koto setelah bawang daun, namun produksi cabai
merah setiap tahunnya tidak tetap dan cendrung naik turun, produksi cabai
merah mengalami peningkatan yang signifikan dari tahun 2018 hingga tahun
2020 dan mengalami penurunan pada tahun 2021, dapat di lihat pada tabel .1

Tabel 1 Produksi Cabai Merah di Kecamatan X Koto

Luas Lahan Produksi
No Tahun Cabai Merah
(ha)

(ton

1 2018 1.219 504
2 2019 1.442 1.126,8
3 2020 1.564 13.236,6
4 2021 1.231 12.137,1
Jumlah 37145.7

Sumber: BPS 2021

Berdasarkan data diatas produksi cabe merah mengalami sedikit
penurunan hal tersebut dapat disebabkan oleh berbagai hal, seperti
ketidaksesuain lahan, penyakit pada tanaman cabai merah yang dapat
mempengaruhi hasil produksi diantaranya penyakit kuning dan antraknosa dan
penyakit kuning yang dapat menyebabkan daun dan buah mengalami
pembusukan sehingga hasil produksi cabai merah tidak maksimal dan dapat
menyebakan penurunan produsi cabai merah di Kecamatan X Koto dan jika
dibiarkan produktivitas cabai merah di Kecamatan X Koto akan terus

mengalami penurunan setiap tahunnya, selain itu produksi cabai merah tidak



merata di seluruh daerah di Kecamatan X Koto, berdasarkan hasil wawancara
salah satu petani, panen cabai merah hanya dihasilkan di beberapa nagari sepeti
Nagari Paninjaun, Nagari Aie Agek, Nagari Singgalang dan Nagari Koto Baru.
Komoditas cabai merah di daerah ini perlu dikembangkan lagi agar hasilnya
terus meningkat sehingga dapat menunjang perekonomian masyarakat di
Kecamatan X Koto.

Pengembangan komoditas tanaman cabai merah di Kecamatan X Koto
dapat dilakukan secara optimal apabila didukung dengan informasi yang akurat
tentang  karakteristik, potensi sumberdaya lahannya, dan arah
pengembangannya. Penyediaan informasi ini dapat dilakukan melalui proses
evaluasi lahan. Penilaian potensi lahan untuk budidaya tanaman hortikultura
dapat dilakukan dengan evaluasi kesesuaian lahan. Evaluasi lahan merupakan
salah satu upaya untuk melakukan Kklasifikasi kemampuan lahan untuk
penggunaan tertenum selain itu evaluasi lahan pada hakekatnya merupakan
proses untuk menduga potensi sumber daya lahan bagi berbagai penggunaan
(Sedana, 2017). Evaluasi kesesuaian lahan juga dapat diartikan sebagai proses
penilaian dari penggunaan lahan pada saat tertentu.

Evaluasi kesesuaian lahan dapat dilakukan dengan menggunakan
berbagai metode, salah satunya dengan menggunakan metode fuzzy logic,
merupakan pengelompokan sesuatu berdasarkan variabel bahasa yang
dinyatakan dalam fungsi keanggotaan, dimana semesta pembicaraan (universe
of course) bernilai 0 sampai 1, metode ini merupakan merupakan salah satu

metode yang tepat untuk menentukan kelas kesesuaian lahan dan sistem



informasi geografis digunakan sebagai cara untuk memodelkan hasil dari
metode ini ( Hapsari, & dkk, 2014). Untuk melihat arahan pengembangan dapat
dilakukan dengan menggunkkan Logika Bolean , dimana dalam logika ini
hanya ada dua pilihan bobot dalam analisisnya sehingga ditemukan batasan
yang tegas atara satu kelas dengan kelas lainnya.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka perlu adanya penilaian
kesesuaian lahan dengan memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi salah
satunya dengan menggunakan fuzzy logic yang dimodelkan pada Sistem
Informasi Geografi (SIG), Sehingga, dilakukan penelitian dengan judul
“Evaluasi Kesesuaian Lahan Tanaman Cabai Merah di Kecamatan X
Koto Kabupaten Tanah Datar”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latarbelakang masalah diatas, maka identifikasi
masalahnya adalah:

1. Karakteristik lahan yang berkaitan dengan syarat tumbuh tanamanan cabai
merah (Capcisum Annuum.,L) yang menjadi areal penanaman cabai merah
di Kecamatan X Koto

2. Produktivitas Tanman Cabai Merah (Capcisum Annuum.,L) di Kecamatan
X Koto Kabupaten Tanah Datar

3. Bagaimana tingkat kesesuaian lahan untuk tanaman cabai merah (Capcisum
Annuum.,L) yang ada di Kecamatan X Koto?

4. Persebaran Tanaman Cabai Merah ((Capcisum Annuum.,L) di Kecamatan

X Koto



5. Penurunan produktivitas cabai merah (Capcisum Annuum.,L) di Kecamatan
X Koto Pada Tahun 2021
Pembatas Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang cukup luas
ruang penelitian yang akan dikerjakan, untuk folusnya pnelitian ini makan
dibatasi pada:

1. Perbedaan karakterisktik lahan yang berkaitan dengan iklim (curah hujan
dan suhu), tanah (pH, tekstur, dan kedalaman tanah), dan topografi
(kemiringan lereng) yang di tanamai cabai merah pada setiap satuan lahan
yang ada di Kecamatan X Koto.

2. Menentukan tingkat kesesuaianlahan untuk tanaman cabai merah dengan
menggunakan metode fiizzy.

3. Menentukan arahan pengembangan kesesuaian lahan untuk tanaman cabai
merah di Kecamatan X Koto.

Perumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka penulis dapat merumuskan
permasalahan dalam penelitian, yaitu:

1. Bagaimana tingkat kesesuaian lahan untuk tanaman Cabai Merah
(Capcisum Annuum.,L) di Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar?

2. Bagaiman arahan pengembangan kesesuaian lahan untuk Cabai Merah
(Capcisum Annuum.,L) di Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar?

Tujuan Penelitian

Dari perumusan masalah diatas maka, tujuan masalah penelitian ini adalah:



1. Mengetahui tingkat kesesuain lahan untuk tanaman Cabai Merah
(Capcisum Annuum.,L) di Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar
2. Mengetahui arahan pengembangan kesesuaian lahan untuk Cabai Merah
(Capcisum Annuum.,L) di Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar
F. Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini diharapkan dapat memperoleh manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan
tentang kajian ilmu geografi fisik, khususnya di bidang pertanian
tentang kesesuain lahan.
2. Manfaat Praktis
a. Setelah mengetahui tingkat kesesuaian lahan tanaman cabai merah di
Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar penelitian ini diharapkan
dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk proses
perencanaan dan pengembangan penggunaan lahan dengan
memperhatikan konservasi lahan.
b. Penelitian ini diharapkan dapat mendukung penelitian sebelumnya,
dan dapat menjadikan acuan peneliti selanjutnya
c. Bagi dinas pertanian dapat digunakan dalam membuat kebijakan
mengenai kesesuaian lahan di daerah tersebut.
d. Bagi petani dapat meningkatkan pengetahuan mengenai kesesuaian
lahan di daerah tersebut dan dapat menginspirasi para petani untuk

lebih memperhatikan dan mengelola lahan mereka dengan baik.



